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Abstrak  

Dwita, Feby Dwita.2025. Pengaruh Pemahaman Materi Pendidikan Agama 

 Islam Terhadap Karakter Religius Siswa Kelas VIII di SMPN 13 Malang. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: 

Kata Kunci: Pemahaman Materi, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius  

Karakter religius adalah fondasi penting dalam membentuk kepribadian 

siswa, tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan kepedulian. Namun, krisis moral di kalangan siswa, seperti kenakalan 

remaja dan rendahnya semangat belajar, menunjukkan urgensi pendidikan karakter 

religius. Pendidikan agama Islam berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai 

moral untuk membentuk siswa yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 

Pemahaman materi Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan hasil dari proses 

pembelajaran yang kompleks, mencerminkan kemampuan siswa dalam 

mengartikan, menjelaskan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajari. 

Pemahaman ini tidak hanya tampak dari kemampuan menghafal, tetapi juga 

penerapan pengetahuan dalam situasi nyata.  

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pemahaman materi Pendidikan Agama Islam terhadap karakter religius 

siswa kelas VIII di SMPN 13 Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman materi PAI, tingkat karakter religius serta pengaruhnya 

terhadap karakter religius siswa kelas VIII di SMPN 13 Malang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif metode survei. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik Simple Random Sampling dan dihitung berdasarkan tabel 

Isaac and Michael dengan taraf kesalahan 5%, menghasilkan 115 siswa sebagai 

sampel. Instrumen penelitian untuk Pemahaman materi diukur melalui Nilai Raport, 

sebagai representasi dari pemahaman siswa yang mencerminkan pemahaman 

menjelaskan, mencontohkan dan penerapan siswa sedangkan karakter religius 

diukur melalui lima dimensi, yaitu keyakinan, praktik, pengalaman, pengetahuan, 

dan konsekuensi.  

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode regresi linier 

sederhana untuk menguji hipotesis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman materi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMPN 13 Malang 

berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 85,79, nilai tertinggi 

100, dan nilai terendah 70. Karakter religius siswa berada pada kategori sangat baik 

dengan rata-rata skor keseluruhan indikator sebesar 4,50. Hasil analisis regresi 

linear sederhana menunjukkan bahwa pemahaman materi PAI memiliki pengaruh 

positif terhadap karakter religius dengan nilai signifikansi 0,001 dan koefisien 

determinasi sebesar 15,2%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek 

intelektual, spiritual, maupun sikap. Dalam menghadapi era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, peserta didik dihadapkan pada 

tantangan nilai yang kompleks Azhari (2022). Pengembangan pendidikan 

karakter religius didasari oleh keprihatinan terhadap beberapa fenomena 

yang sering terjadi di dunia pendidikan Indonesia akhir-akhir ini, khususnya 

di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), seperti perilaku 

menyimpang, lemahnya kepedulian terhadap ajaran agama, menurunnya 

sikap saling menghargai serta maraknya budaya materialisme dan 

hedonisme yang mengarah pada kurangnya semangat berprestasi dan 

mandiri semakin sering ditemui di lingkungan pendidikan, (Fahruddin 

2023).  

Pada masa ini remaja kerap mengalami kemerosotan akhlak mereka 

cenderung menuruti kesenangan pribadi dan melupakan tanggung jawab. 

Dalam lingkungan moral, sosial, dan akademis, remaja sudah tidak lagi 

menjadi teladan yang baik bagi masyarakat. Sebagian besar dari mereka 

lebih berorientasi pada gaya hidup hedonis dan kurang peka terhadap 

permasalahan sosial di sekitarnya. Hal ini terlihat jelas di kota-kota besar 

Indonesia, di mana kemerosotan moral remaja semakin nyata ( Hudi, 2024). 

Kondisi ini memunculkan keprihatinan dalam dunia pendidikan, terutama 
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di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang merupakan masa 

transisi penting dalam pembentukan karakter.  

Hal ini mendorong perlunya pendidikan yang tidak hanya 

menekankan pencapaian akademik, tetapi juga membentuk peserta didik 

yang memiliki sikap religius dan nilai-nilai luhur yang tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari. Realitas ini menegaskan pentingnya pendidikan yang 

tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembentukan 

karakter, khususnya karakter religius. Pentingnya karakter religius dalam 

membentuk kepribadian individu juga dijelaskan oleh pandangan Al-

Ghazali  (2017),  pendidikan akhlak yang tepat tidak hanya menghilangkan 

akhlak buruk, tetapi juga menanamkan akhlak yang baik.  

Pelatihan yang benar akan membantu siswa untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dan mencapai kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. 

Dalam konteks ini, karakter religius berperan sebagai pedoman moral yang 

tidak hanya bermanfaat untuk kehidupan pribadi, tetapi juga dapat 

meningkatkan hubungan sosial dengan orang lain. Dalam Undang-undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1, 

menjelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara” Tompunu et al., (2023).  
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Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran di 

sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter religius siswa. 

Melalui pemahaman terhadap ajaran Islam, siswa diarahkan untuk 

menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, kejujuran, tanggung jawab, 

dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari (Rozak, 2023). Namun, 

pemahaman yang dangkal terhadap materi PAI berpotensi membuat siswa 

hanya melihatnya sebagai pelajaran formal, tanpa menginternalisasi makna 

dan nilai di baliknya (Jailani, 2019). Oleh karena itu, tingkat pemahaman 

materi PAI menjadi faktor penting dalam menentukan sejauh mana nilai-

nilai religius dapat terbentuk dalam diri siswa.  

Dalam penguatan pendidikan karakter religius pada siswa, peran 

Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk mewujudkan tujuan tersebut. 

Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa dapat memperoleh 

pemahaman dalam aspek kognitif (keagamaan), serta menerima nilai moral 

dan norma yang dapat membentuk sikap (afektif) mereka. Hal ini juga 

berfungsi untuk mengendalikan aspek psikomotorik (perilaku), sehingga 

dapat terbentuk kepribadian individu secara baik. Berkaitan dengan 

fenomena karakter buruk di kalangan siswa yang lama kelamaan dapat 

membahayakan keberlangsungan peradaban bangsa. Pembelajaran 

pendidikan agama Islam di sekolah sebagai salah satu upaya pembentukan 

karakter siswa sangat penting, di karena kan pembentukan karakter akan 

lebih baik jika muncul dari kesadaran keberagamaan memfokuskan pada 

Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah alternatif solusi untuk membentuk 

karakter religius siswa (Setiawan, 2021). 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Pengaruh Pemahaman Materi Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Karakter Religius Siswa di SMPN 13 Malang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana di uraikan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan di teliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat  Pemahaman Materi Pendidikan Agama Islam pada 

siswa kelas VIII di SMPN 13 Malang ? 

2. Bagaimana tingkat karakter religius siswa kelas VIII di SMPN 13 

Malang ? 

3. Apakah terdapat pengaruh pemahaman materi pendidikan agama Islam 

terhadap  karakter religius siswa di SMPN 13 Malang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah 

tersebut di atas dapat di rumuskan tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat pemahaman materi Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas VIII di SMPN 13 Malang. 

2. Mengetahui tingkat karakter religius siswa kelas VIII di SMPN 13 

Malang. 

3. Mengetahui pengaruh pemahaman materi pendidikan agama Islam 

terhadap karakter religius siswa kelas VIII di SMPN 13 Malang. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi 

pendidikan agama Islam terhadap karakter religius siswa kelas VIII SMPN 

13 Malang.  

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi 

pendidikan agama Islam terhadap karakter religius siswa kelas VIII SMPN 

13 Malang. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut, 

pertama kegunaan secara teoritis dan kedua, secara praktis.  

1. Kegunaan teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan studi lanjutan 

yang relevan dan bahan kajian tentang wawasan mengenai bagaimana 

pengaruh pemahaman materi  pendidikan agama Islam terhadap 

karakter religius siswa. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi guru  

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru 

dalam meningkatkan kualitas pemahaman materi pembelajaran 

pendidikan agama Islam, Guru dapat memanfaatkan temuan ini untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif guna 

mendukung pencapaian karakter religius siswa, serta program-program 



6 
 

 
 

pendidikan yang mendukung pengembangan karakter religius siswa, 

serta meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah.  

b. Bagi siswa 

Hasil dari penelitian ini  dapat memberikan gambaran kepada siswa 

bahwa pemahaman yang baik terhadap materi Pendidikan Agama Islam 

dapat berdampak langsung pada pembentukan karakter religius mereka. 

Hal ini dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk lebih serius dalam 

mempelajari ajaran agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari.   

c. Bagi peneliti berikutnya 

Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan kajian baru dalam 

ilmu pendidikan, di jadikan referensi, bahan rujukan dan 

perbandingan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pemahaman materi pendidikan agama Islam dan karakter 

religius peserta didik. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup masalah yang di teliti diadakan batasan masalah 

sebagai berikut : 

1. Fokus penelitian pada pengaruh pemahaman materi pendidikan agama 

Islam terhadap karakter religius siswa kelas VIII SMPN 13 Malang. 

2. Populasi yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII SMPN 13 Malang. 

3. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pemahaman materi 

pendidikan agama Islam. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah karakter religius. 
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G. Definisi Operasional  

1. Pemahaman Materi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik mengenai ajaran Islam secara 

menyeluruh, termasuk aspek keyakinan, ibadah, akhlak, dan hukum 

Islam, agar mereka dapat menghayati serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Karakter religius 

Karakter religius merupakan sikap, perilaku, dan kepribadian 

dalam melaksanakan ajaran agama yang diyakini, menghargai ibadah, 

serta menjunjung tinggi nilai moral seperti kejujuran, kasih sayang, dan 

saling menghormati. 

Berdasarkan pada definisi operasional di atas maka yang di maksud 

dengan pengaruh pemahaman materi pendidikan agama Islam terhadap 

karakter religius adalah sejauh mana pemahaman materi pendidikan agama 

Islam dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan kepribadian peserta didik 

dalam menjalankan ajaran agama Islam.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemahaman materi 

pendidikan agama Islam terhadap karakter religius siswa kelas VIII di SMPN 

13 Malang yang telah dilakukan penganalisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman materi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII di SMPN 

13 Malang tergolong sedang terhadap materi Pendidikan Agama Islam. 

Sebagian siswa mampu mengaitkan materi dengan kehidupan nyata dan 

menerapkannya dalam perilaku sehari-hari, sementara sebagian lainnya 

menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam dan reflektif. Namun, 

masih terdapat siswa yang belum memahami materi secara optimal, Hal 

ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah membantu 

menginternalisasi nilai keislaman, meskipun sebagian siswa masih 

membutuhkan pendampingan lebih lanjut. 

2. Tingkat karakter religius siswa kelas VIII di SMPN 13 Malang 

tergolong sangat baik. Siswa tidak hanya memahami ajaran agama, 

tetapi juga melaksanakannya secara konsisten, merasakan kedamaian 

spiritual, dan menunjukkan perilaku sesuai nilai-nilai Islam. Namun, 

aspek keyakinan dan pengetahuan masih perlu diperkuat agar ajaran 

agama benar-benar menjadi pedoman hidup. 
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3. Pemahaman materi Pendidikan Agama Islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap karakter religius siswa, Meskipun pengaruh 

tergolong rendah, namun adanya yang pengaruhnya positif dan 

signifikan menunjukkan bahwa pemahaman materi merupakan fondasi 

awal dalam karakter religius. Oleh karena itu, penguatan karakter 

religius melalui pembelajaran PAI tetap penting dan relevan untuk terus 

dikembangkan dalam proses pendidikan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

yang dapat digunakan oleh berbagai pihak sebagai bahan refleksi dan 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bagi guru diharapkan dapat meningkatkan pendampingan kepada siswa 

yang memiliki tingkat pemahaman materi Pendidikan Agama Islam 

yang masih rendah. Pendampingan ini dapat dilakukan melalui kegiatan 

bimbingan belajar tambahan atau dengan memberikan perhatian lebih 

kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, metode 

pembelajaran yang digunakan sebaiknya lebih interaktif dan 

kontekstual, sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Evaluasi terhadap 

efektivitas pembelajaran juga perlu dilakukan secara berkala untuk 

memastikan bahwa metode yang digunakan sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 
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2. Bagi siswa, penting untuk terus mengembangkan keaktifan belajar, baik 

secara mandiri maupun kolaboratif. Upaya ini dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai sumber belajar tambahan, seperti buku atau 

media digital yang relevan. Selain itu, siswa diharapkan tidak hanya 

memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga menjadikannya 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan dalam kegiatan 

keagamaan, baik di sekolah maupun di luar sekolah, juga dapat menjadi 

sarana untuk memperkuat nilai-nilai religius sekaligus membentuk 

karakter yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali atau 

mengembangkan lebih dalam faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi karakter religius siswa, seperti peran keluarga, 

lingkungan sosial, atau media. Menggunakan metode penelitian yang 

lebih beragam yang dapat memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh, selain itu penelitian dengan populasi yang lebih luas, 

melibatkan sekolah-sekolah dari berbagai latar belakang, dapat 

dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih generalis.
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